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PENGEMBANGAN BALANCED SCORECARD SEBAGAI ALAT UKUR 

KINERJA UMKM JASA EKPEDISI DAN LOGISTIK (STUDI KASUS 

PADA PT JALUR EXPRESSINDO COLABORASI) 

 

Zekisrof 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

UMKM jasa ekspedisi dan logistik seperti PT Jalur Expressindo Colaborasi 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan daya saing di tengah disrupsi 

digital dan meningkatnya ekspektasi pelanggan, namun masih minim dalam 

penerapan sistem pengukuran kinerja yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan alat ukur kinerja berbasis Balanced Scorecard (BSC) guna 

membantu PT JEC menyusun strategi bisnis yang terukur dan berorientasi jangka 

panjang. Pertanyaan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

metode BSC dapat diterapkan secara efektif untuk mengukur kinerja PT JEC dari 

empat perspektif strategis: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus dan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, serta analisis dokumen perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan BSC mampu mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan perusahaan. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam 

adaptasi BSC untuk UMKM sektor jasa, serta menjadi dasar untuk perbaikan 

strategi dan pengambilan keputusan yang berbasis data. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa BSC dapat menjadi alat manajerial yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM, serta menyarankan integrasi 

teknologi digital untuk mendukung implementasi indikator secara berkelanjutan. 

. 

 

Kata Kunci: Balanced Scorecard, UMKM, Pengukuran Kinerja, Jasa Ekspedisi, 

Strategi Bisnis 
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EXP EDI TION  AN D LOGI ST IC S SE RVI C E S ( CA SE  STU D Y 

ON P T  J ALU R EX PRE S SIN DO COL ABO RA SI)  

 

Zekisrof 

Bachelor of Applied in Financial Accounting Program 

 

ABSTRACT 

 

MSMEs of expedition and logistics services such as PT Jalur Expressindo 

Colaborasi face great challenges in maintaining competitiveness amid digital 

disruption and increasing customer expectations, but still lack the implementation 

of a comprehensive performance measurement system. This research aims to 

develop a Balanced Scorecard (BSC)-based performance measurement tool to help 

PT JEC develop a measurable and long-term oriented business strategy. The main 

question raised in this research is how the BSC method can be effectively applied 

to measure PT JEC's performance from four strategic perspectives: financial, 

customer, internal business processes, and learning and growth. This research uses 

a qualitative approach with a case study design and data collection techniques in 

the form of in-depth interviews, participatory observation, and analysis of company 

documents. The results showed that the application of BSC was able to identify the 

company's strengths and weaknesses. This finding provides an important 

contribution to the adaptation of BSC for service sector MSMEs, as well as a basis 

for strategy improvement and data-driven decision-making. This study concludes 

that BSC can be an effective managerial tool in improving the performance and 

competitiveness of MSMEs, and suggests the integration of digital technology to 

support the sustainable implementation of indicators. 

 

Keyword: Balanced Scorecard, MSME, Performance Measurement, Expedition 

Services, Business Strategy 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional dengan kontribusi yang signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) serta penciptaan lapangan kerja. Menurut data Kementerian 

Koperasi dan UKM (2024), sektor UMKM menyumbang sekitar 60,5% dari total 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 

nasional. Kontribusi ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan pilar utama dalam 

menciptakan stabilitas ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Namun, meskipun berkontribusi secara signifikan, UMKM masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis mereka, 

terutama di tengah persaingan yang semakin ketat dan disrupsi teknologi yang terus 

berkembang  (Nanda, Afifudin, Sari, 2024). 

Banyak UMKM yang tidak memiliki sistem pengukuran kinerja yang efektif 

dan komprehensif, di mana banyak pelaku usaha masih mengandalkan laporan 

keuangan sebagai satu-satunya alat evaluasi bisnis tanpa mempertimbangkan aspek 

strategis lain seperti kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, serta inovasi dalam 

produk dan layanan (Mawuntu & Aotama, 2022). Pengukuran kinerja yang hanya 

berfokus pada keuangan dapat menyebabkan keterbatasan dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi keberlanjutan bisnis jangka Panjang (Cunha et al., 2023). 

Menurut Fisher (2021) tanpa sistem pengukuran kinerja yang menyeluruh, UMKM 

akan kesulitan dalam menyusun strategi bisnis yang efektif. Selain itu, minimnya 

pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan sering kali membuat strategi bisnis 

yang dijalankan kurang berbasis bukti dan lebih bersifat intuitif. Tantangan lain 

yang dihadapi adalah mempertahankan kepuasan pelanggan di tengah 

meningkatnya ekspektasi terhadap kualitas layanan dan produk, serta kurangnya 

inovasi dalam proses bisnis yang dapat berdampak pada daya saing perusahaan 

dalam jangka panjang. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode pengukuran 

kinerja yang lebih komprehensif yang tidak hanya menyoroti aspek finansial tetapi 

juga faktor lain yang berkontribusi terhadap kesuksesan usaha (Mawuntu & 
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Aotama, 2022). Salah satu metode yang banyak digunakan adalah Balanced 

Scorecard (BSC), yang menggabungkan empat perspektif utama dalam menilai 

kinerja bisnis, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran 

dan pertumbuhan (Kaplan & Norton, 1992). Muraba et al. (2024) menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis BSC dapat membantu UMKM dalam memahami dan 

mengelola bisnis mereka dengan lebih baik, sehingga strategi yang diterapkan lebih 

terarah dan efektif dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Dibandingkan dengan metode pengukuran kinerja lainnya, BSC menawarkan 

pendekatan yang lebih menyeluruh. Metode lain seperti Economic Value Added 

(EVA) lebih berfokus pada penciptaan nilai ekonomi tanpa mempertimbangkan 

aspek kepuasan pelanggan atau inovasi internal (Vientiany et al., 2024). Jayafar & 

Sekar (2024) menyoroti bahwa BSC lebih unggul karena mengintegrasikan 

berbagai aspek strategis dalam satu sistem pengukuran yang komprehensif, 

sehingga membantu UMKM dalam meningkatkan efektivitas kinerja dan 

membantu menyusun strategi yang lebih adaptif terhadap dinamika pasar.  

Kemudian pada penelitian ini, UMKM sektor jasa menjadi subjek yang 

dianalisis kinerjanya dengan menggunakan pendekatan BSC. penelitian ini memilih 

sebuah UMKM di sektor jasa yang menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

pertumbuhan bisnisnya. Salah satu UMKM yang mengalami tantangan tersebut 

adalah PT Jalur Expressindo Colaborasi (PT JEC), sebuah perusahaan jasa 

ekspedisi dan logistik. Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan ini berusaha 

mempertahankan pertumbuhan bisnisnya di tengah persaingan yang semakin ketat 

serta perubahan perilaku konsumen yang menuntut layanan pengiriman yang lebih 

cepat dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat dengan tujuan 

mengembangkan kinerja UMKM menggunakan BSC agar UMKM tersebut dapat 

membuat strategi bisnis yang lebih komprehensif. Yang nantinya dapat membantu 

PT JEC dalam meningkatkan efektivitas strategi bisnisnya serta memperkuat daya 

saingnya di industri ekspedisi yang kompetitif. 

Di tengah upaya PT JEC dalam mempertahankan pertumbuhan bisnisnya, 

penting untuk melihat bahwa industri ekspedisi dan logistik saat ini didominasi oleh 

perusahaan-perusahaan besar seperti J&T Express, JNE, dan SiCepat yang telah 

berhasil membangun jaringan distribusi secara nasional. Namun, di balik dominasi 
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tersebut, terdapat pula perusahaan-perusahaan skala UMKM yang turut memainkan 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan logistik masyarakat. PT JEC, sebagai 

salah satu UMKM di sektor jasa ekspedisi dan logistik, memiliki potensi 

pertumbuhan yang cukup menjanjikan. Terlebih lagi, perusahaan ini berlokasi di 

kawasan perkotaan yang strategis dengan akses langsung ke pusat distribusi dan 

jalur transportasi utama. Keunggulan geografis ini menjadi modal penting yang 

dapat dimaksimalkan apabila didukung dengan sistem pengukuran kinerja yang 

terstruktur, seperti pendekatan BSC, guna menyusun strategi bisnis yang lebih 

efektif dan adaptif terhadap dinamika pasar. 

Penerapan BSC menjadi semakin penting bagi PT JEC mengingat 

kompleksitas tantangan yang dihadapi dalam industri ekspedisi. Dengan persaingan 

yang semakin ketat dan ekspektasi pelanggan yang terus meningkat, perusahaan 

perlu memiliki sistem pengukuran kinerja yang tidak hanya berfokus pada aspek 

keuangan, tetapi juga mencakup kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, serta 

inovasi dan pengembangan sumber daya manusia. BSC menyediakan pendekatan 

yang lebih komprehensif dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dengan 

mengintegrasikan keempat perspektif tersebut secara seimbang. Melalui 

pendekatan ini, PT JEC dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, 

menyusun strategi berbasis data, serta mengoptimalkan proses bisnis agar lebih 

adaptif terhadap perubahan pasar. Selain itu, penerapan BSC juga dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan koordinasi antar departemen, memperbaiki 

manajemen sumber daya, serta menciptakan budaya kerja yang lebih strategis dan 

berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang. Dengan demikian, BSC bukan 

hanya sekadar alat evaluasi, tetapi juga menjadi fondasi dalam menyusun strategi 

bisnis yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi PT JEC. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam berbagai aspek, termasuk 

memperluas penerapan BSC dalam sektor jasa ekspedisi serta menyediakan model 

evaluasi kinerja yang lebih sistematis dan berbasis data. Selain itu, penelitian ini 

juga berusaha menjelaskan bagaimana setiap perspektif dalam BSC berkontribusi 

terhadap peningkatan daya saing perusahaan, khususnya dalam aspek kepuasan 

pelanggan dan efisiensi operasional. Lebih jauh, penelitian ini juga menyoroti 

tantangan dan solusi dalam penerapan BSC, sehingga dapat menjadi referensi bagi 
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UMKM lain yang ingin menerapkan metode ini sebagai alat strategis dalam 

meningkatkan kinerja bisnis mereka. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah belum adanya sistem pengukuran kinerja yang komprehensif 

pada UMKM, khususnya dalam sektor jasa ekspedisi dan logistik. PT JEC, sebagai 

studi kasus dalam penelitian ini, menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

daya saing akibat meningkatnya persaingan industri serta perubahan ekspektasi 

pelanggan terhadap kecepatan dan kualitas layanan. Saat ini, banyak UMKM masih 

bergantung pada laporan keuangan sebagai indikator utama kinerja bisnis mereka, 

tanpa mempertimbangkan faktor non-keuangan seperti kepuasan pelanggan, 

efisiensi operasional, serta inovasi dalam proses bisnis. Tanpa pendekatan multi-

dimensional seperti BSC, UMKM berisiko kehilangan daya saing karena tidak 

memiliki tolak ukur yang jelas terkait aspek pelanggan, operasional, serta inovasi 

bisnis. Ketiadaan pendekatan yang sistematis dalam pengukuran kinerja dapat 

menyebabkan strategi bisnis yang kurang efektif, keputusan yang tidak berbasis 

data, serta menurunnya daya saing dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perlu 

diteliti sejauh mana penerapan BSC dapat membantu dalam mengatasi tantangan 

ini dan meningkatkan kinerja UMKM secara menyeluruh. 

Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian sebelumnya terkait 

penerapan BSC pada sektor jasa ekspedisi dan logistik. Sebagian besar studi 

terdahulu lebih berfokus pada sektor manufaktur atau perdagangan, sehingga belum 

banyak kajian yang mengeksplorasi efektivitas BSC dalam bisnis berbasis layanan. 

Dengan kompleksitas dan dinamika industri ekspedisi yang terus berkembang, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji 

bagaimana empat perspektif dalam BSC seperti keuangan, pelanggan, proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja UMKM jasa ekspedisi. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam 

mengembangkan strategi pengukuran kinerja yang lebih relevan bagi UMKM di 

sektor jasa, serta membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan kompetitif 

yang semakin kompleks. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

“Bagaimana metode Balanced Scorecard dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem pengukuran kinerja pada PT Jalur Expressindo 

Colaborasi?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan alat ukur kinerja yang komprehensif bagi PT Jalur Expressindo 

Colaborasi melalui pendekatan Balanced Scorecard. Pengembangan ini difokuskan 

pada empat perspektif utama dalam BSC, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Penyusunan indikator 

pada masing-masing perspektif diselaraskan dengan visi dan misi perusahaan, 

sehingga alat ukur yang dikembangkan relevan secara konseptual maupun 

kontekstual dengan karakteristik dan arah strategis perusahaan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur dan teori dalam bidang pengukuran kinerja UMKM, 

khususnya dalam sektor jasa ekspedisi dan logistik. Dengan mengeksplorasi 

penerapan BSC dalam konteks bisnis berbasis layanan, penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman mengenai efektivitas metode ini dalam meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan UMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengisi 

kesenjangan dalam studi sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada sektor 

manufaktur, sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang ingin 

mengembangkan model pengukuran kinerja yang lebih spesifik untuk sektor jasa. 

Temuan dalam penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengembangan model strategi bisnis berbasis BSC yang lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi UMKM, 

khususnya di sektor ekspedisi dan logistik, dalam menerapkan BSC sebagai alat 

strategis untuk mengukur dan meningkatkan kinerja bisnis mereka. Dengan 

memahami kontribusi masing-masing perspektif dalam BSC, pemilik dan manajer 

UMKM dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta menyusun strategi yang lebih berbasis data dalam menghadapi 

persaingan industri. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi 

para pembuat kebijakan dan lembaga pendukung UMKM dalam merancang 

program pelatihan atau kebijakan yang mendukung implementasi sistem 

pengukuran kinerja yang lebih efektif dan komprehensif bagi UMKM di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memastikan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini tersusun 

secara sistematis, penelitian ini dibagi ke dalam lima bab sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang 

menjelaskan isi dari setiap bab dalam penelitian ini. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, tinjauan terhadap 

penelitian terdahulu yang relevan, serta penjelasan mengenai kerangka pemikiran 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas jenis penelitian, objek penelitian, definisi operasional 

variabel, populasi dan sampel, jenis serta sumber data, metode pengumpulan data, 

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh. Data yang 

dikumpulkan akan diolah, disajikan, serta dianalisis untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terkait temuan penelitian. 
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BAB 5: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian 

serta saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan lebih 

lanjut. 

  



 

56                             Politeknik Negeri Jakarta 
 

BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem 

pengukuran kinerja yang komprehensif pada PT JEC sebagai salah satu UMKM 

yang bergerak di bidang jasa ekspedisi dan logistik. Pengembangan dilakukan 

melalui pendekatan BSC yang mengintegrasikan empat perspektif utama, yaitu 

perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengukuran kinerja PT JEC menggunakan 

pendekatan BSC, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. NPM, Rasio Efisiensi, dan ROA ditetapkan sebagai alat Pengukuran kinerja 

perspektif keuangan. ketiga indikator tersebut terbukti dapat digunakan sebagai 

indikator kinerja perspektif keuangan. Hasil pengukuran pada tahun 2024 

terhadap ketiga indikator tersebut menunjukan hasil kinerja keuangan PT JEC 

yang “sangat baik” pada indikator NPM dan ROA dan “Efisien” pada Indikator 

Rasio Efisiensi. 

2. Akuisisi Pelanggan dan Retensi Pelanggan ditetapkan sebagai alat Pengukuran 

kinerja perspektif pelanggan. Kedua indikator tersebut terbukti dapat 

digunakan sebagai indikator kinerja pelanggan. Hasil pengukuran pada tahun 

2025 terhadap kedua indikator tersebut menunjukan hasil kinerja pelanggan PT 

JEC yang “baik”. 

3. Keluhan Pelanggan, Penggunaan Fitur/Teknologi Kerja, dan Ketepatan Waktu 

Pengiriman ditetapkan sebagai alat pengukuran kinerja perspektif proses bisnis 

internal. Kedua indikator tersebut terbukti dapat digunakan sebagai indikator 

kinerja proses bisnis internal. Hasil pengukuran pada tahun 2025 terhadap 

indikator keluhan pelanggan menunjukan hasil kinerja proses bisnis internal 

PT JEC yang “sangat baik” untuk jenis keluhan non krusial dan “baik” untuk 

jenis keluhan krusial. Lalu, hasil pengukuran indikator penggunaan 

fitur/teknologi kerja menunjukan hasil kinerja proses bisnis internal PT JEC 

yang “baik” pada tahun 2024 dan “kurang” pada tahun 2025. Kemudian, hasil 
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pengukuran indikator Ketepatan Waktu Pengiriman pada tahun 2025 

menunjukan hasil kinerja proses bisnis internal PT JEC yang “sangat baik.” 

4. Pelatihan Karyawan, Produktivitas Karyawan, dan Retensi Karyawan 

ditetapkan sebagai alat pengukuran kinerja perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan. Ketiga indikator tersebut terbukti dapat digunakan sebagai 

indikator kinerja pertumbuhan dan pembelajaran. Hasil pengukuran indikator 

pelatihan karyawan menunjukan hasil kinerja pertumbuhan dan pembelajaran 

PT JEC “kurang” pada tahun 2024 dan “cukup” pada tahun 2025. Lalu hasil 

pengukuran indikator produktivitas karyawan pada tahun 2025 menunjukan 

hasil kinerja pertumbuhan dan pembelajaran PT JEC yang “sangat Sehat”. 

Kemudian hasil pengukuran indikator retensi karyawan pada tahun 2024 dan 

2025 menunjukan hasil pertumbuhan dan pembelajaran PT JEC yang “baik”. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan Balanced Scorecard 

sebagai alat ukur kinerja pada PT JEC, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

ditujukan bagi pihak perusahaan dan peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi PT Jalur Expressindo Colaborasi 

PT JEC disarankan untuk mengadopsi sistem pengukuran kinerja berbasis BSC 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. Setiap perspektif dalam BSC telah terbukti 

mampu memberikan gambaran strategis terhadap kekuatan dan area perbaikan 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan: 

a. Mengintegrasikan sistem pengukuran kinerja berbasis BSC secara menyeluruh 

dan berkelanjutan. Setiap perspektif dalam BSC terbukti memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan 

strategis perusahaan. Penggunaan sistem ini secara konsisten akan membantu 

manajemen dalam menyusun perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan 

berbasis data. Dengan Menjadikan hasil pengukuran BSC sebagai landasan 

penyusunan strategi bisnis tahunan. Setiap kebijakan operasional dan strategi 

pemasaran perusahaan perlu dikaitkan secara langsung dengan hasil evaluasi 

indikator BSC yang terukur, agar arah pertumbuhan perusahaan tetap konsisten 

dengan prioritas strategis dan kebutuhan pasar yang dinamis. 
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b. Mengembangkan sistem teknologi kerja yang terintegrasi lintas divisi. 

Mengingat bahwa kelemahan utama terletak pada minimnya adopsi teknologi 

kerja, perusahaan disarankan untuk tidak hanya fokus pada sistem keuangan 

dan administrasi, tetapi juga mulai mengembangkan teknologi lain seperti 

sistem pelacakan pengiriman. Peningkatan ini akan mendukung efisiensi 

proses bisnis internal sekaligus meningkatkan keandalan layanan. 

c. Meningkatkan program pelatihan dan pengembangan SDM secara sistematis. 

Dengan hanya 29% partisipasi pelatihan, perusahaan disarankan untuk 

membentuk agenda pelatihan tahunan dengan target partisipasi minimal diatas 

50% dari total karyawan. Materi pelatihan sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan kompetensi digital dan layanan pelanggan di era logistik berbasis 

teknologi, agar tercipta peningkatan kualitas dan produktivitas kerja yang 

berkelanjutan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

pendekatan yang lebih luas dan mendalam, khususnya dalam konteks UMKM 

sektor jasa ekspedisi. Penelitian selanjutnya dapat menyusun indikator kinerja yang 

lebih spesifik dan kuantitatif sesuai dengan karakteristik industri logistik, seperti 

pengukuran berbasis digitalisasi layanan, penggunaan sistem pelacakan otomatis. 

Selain itu, penelitian komparatif antar beberapa UMKM ekspedisi juga perlu 

dilakukan guna memperoleh generalisasi temuan yang lebih kuat. Peneliti juga 

disarankan untuk mengintegrasikan dimensi risiko dan ketahanan usaha sebagai 

pelengkap perspektif BSC, mengingat dinamika dan ketidakpastian industri 

ekspedisi yang tinggi. Dengan demikian, penelitian selanjutnya tidak hanya dapat 

memperkaya literatur mengenai pengukuran kinerja berbasis strategi, tetapi juga 

menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif dan kontekstual dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di era transformasi digital.   
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